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Abstrak
 

Persaingan antar media televisi telah mendorong pelaku media untuk berlomba-lomba menciptakan suatu

suguhan yang menarik pemirsa untuk tetap berada di posisi yang menguntungkan. Berawal dari kesuksesan

sinetron Si Doel Anak Sekolahan inilah yang mengundang hadimya sejumlah pilihan sinetron Betawi

dengan tema yang hampir seragam. Salah satunya cerita dan gambaran dari sinetron berlatar belakang

kehidupan masyarakat Betawi yang berjudul Kecil kecil Jadi Manten, gambaran Betawi yang identik dengan

kemiskinan, keterbelakangan, kebodohan, pinggiran, muncul melalui karakter tokoh yang memang bodoh,

"bloon", suka kawin, sangat primitif dan tidak berbudaya serta berdialog dengan bahasa komunikasi yang

dangkal. Hubungan sosial yang diungkapkan Iewat sinetron itu sudah menyimpang, kadang tidak lagi

mengindahkan norma agama dan etika sosial.

 

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis dan dengan metode kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti

ingin mengetahui proses produksi budaya yang terjadi dalam sinetron tersebut dan mengungkap alasan yang

melatarbelakanginya. Untuk mengetahui proses produksi yang berlangsung dan alasan dibalik proses

pembuatannya, maka tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam dengan pihak

produksi yang terdiri dari producer, sutradara sinetron kecil kecil jadi manten serta kru-kru yang terlibat

secara langsung dalam proses produksi sinetron tersebut termasuk juga di dalamnya kepala unit manager

dan beberapa pemain utamanya. Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap budayawan Betawi dan

praktisi Betawi untuk mengetahui gambaran dari realitas sosial yang sebenarnya.

 

Penelitian ini menyimpulkan hasil atas wacana sinetron berlatar belakang budaya Betawi di televisi,

memperlihatkan adanya penggambaran budaya Betawi yang termarjinalisasi dalam sinetron tersebut.

Terdapat perbedaan persepsi tentang budaya Betawi yang ditampilkan oleh media dalam sebuah sinetron

yaitu sinetron kecii kecil jadi manten dengan gambaran masyarakat Betawi yang sebenarnya. Karena tidak

hanya terdapat pada masyarakat Betawi saja melainkan stereotype seperti itu juga ada pada masyarakat

manapun. Tidak terkecuali masyarakat Jawa, Sumatera atau Madura. Temuan penelitian ini juga

menunjukkan bahwa produksi sinetron kecil-kecil jadi manten hanyalah melanggengkan dan mengukuhkan

ideologi dominan yang sudah ada yaitu ideologi yang menampilkan realitas imajiner bukan berdasarkan

realitas faktual seperti pada kenyataan berdasarkan pada kebenaran. Dapat dikatakan bahwa produksi

sinetron ini tidak memiliki keunikan secara substansial tentang nilai-nilai budaya Betawi namun hanya

sekedar mencoba menampilkan keunikan setting atau nuansa cerita yang secara kebetulan mengambil

nuansa ke-Betawi-an. Hal ini tampak jelas pada dialek para tokohnya dan gaya arsitektur bangunan

rumahnya dan kesenian-kesenian yang mewamai jalan ceritanya.

 

Meski sutradara berupaya keras menjaga rasionalitas alur cerita dengan menampilkan konflik-konflik yang
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dibuat menjadi seakan-akan wajar dan tidak berlebihan, namun secara keseluruhan tidak ada penggambaran

makna dari subtansi nilai-nilai budaya Betawi yang sebenamya. Kondisi ini terjawab dengan melihat pada

temuan di lapangan antara lain tidak ada konsep cerita yang diambil berdasarkan riset atau pengamatan

mendalam terhadap nilai-nilai budaya Betawi yang sebenamya, pemilihan para pemain yang tidak memiliki

standar jelas untuk menampilkan nilai-nilai budaya Betawi. Dan penulis cerita itu sendiri sekaligus

merangkap sebagai sutradara bukan orang dengan latar belakang Betawi. Hal ini yang menyebabkan

penggambaran tentang budaya dan kehidupan Betawi tidak sesuai dengan realitas seperti yang kebanyakan

ada dalam kehidupan masyarakat Betawi yang sebenarnya.

 

Pada akhirnya, semua ini memperlihatkan bahwa realitas media tidaklah muncul begitu saja, melainkan

telah dibentuk melalui interaksi di antara para pelaku produksi yang kemudian dipengaruhi oleh struktur.

Relasi-relasi yang terlibat dalam suatu proses produksi yang secara struktural pemilik modal adalah yang

paling dominan, tetapi dalam penelitian ini pemilik modal tidak lagi menentukan proses pengambilan

keputusan dengan kata lain tidak ada intervensi. Aktorlah yang secara leluasa menetukan performance suatu

hasil karya produksi. Di sini yang menjadi dominan adalah persepsi di mana hasil persepsi tersebut akan

menampakkan hasil produksi yang termarjinalisasi. Dengan demikian produksi wacana dalam sinetron

Betawi kecil-kecil jadi manten yang berlatar belakang historis, sosial, dan ideologi tertentu akan

rnmunculkan wacana tertentu pula dan bukan tidak mungkin akan berdampak secara kultural dan ideologis

pada pengetahuan pemirsanya.


